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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Tanpa karunia-
Nya, penyusunan Modul Pengenalan Obat Swamedikasi ini tidak akan dapat terselesaikan tepat waktu
mengingat tugas dan kewajiban lain yang tiada hentibergantian untuk juga harus segera diselesaikan.

Tim Penulis benar-benar merasakan pentingnya mengembangkan Modul Pengenalan Obat
Swamedikasi sebagai upaya untuk mendukung keberhasilan Gerakan Masyarakat Cerdas
Menggunakan Obat (GeMa CerMat) yang dicanangkan oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia sejak tahun 2015 silam. GeMa CerMat yang salah satu sasarannya menitikberatkan pada
pemberdayaan masyarakat dalam melakukan swamedikasi secara bertanggungjawab, memiliki
peranan yang sangat besar dalam pemeliharaan kesehatan nasional, terutama di Era Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN). Oleh karenanya, Tim Penulis berharap penyusunan Modul Pengenalan Obat
Swamedikasi ini dapat menjadi panduan praktis bagi tenaga kesehatan dan kader dalam mengedukasi
masyarakat untuk cerdas dan cermat saat menggunakan obat, melalui pembelajaran aktif. Modul ini
dikembangkan dari Modul Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Memilih Obat (Kementerian
Kesehatan 2013), dengan memadukan saran maupun masukan dari tenaga kesehatan yang telah terjun
secaralangsung dalam melakukan kegiatan GeMa CerMat, sehingga diharapkan modul ini dapat secara
lebih tepat menjawab kebutuhan para tenaga kesehatan maupun kader dalam mendampingi pelatihan
GeMa CerMatdilapangan.

Terselesaikannya Modul Pengenalan Obat Swamedikasi ini tidak terlepas dari bantuan
berbagai pihak. Tim Penulis menyampaikan terima kasih kepada Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi, Republik Indonesia atas hibah Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT)
yang diberikan dalam penyusunan perangkat penunjang GeMa CerMat ini. Tim Penulis juga
menyampaikan terima kasih kepada Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur beserta staf, maupun
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Ngawibeserta staf. Semua bentuk kemudahan yang telah diberikan
benar-benar bermanfaat bagi Penulis untuk dapat secara detil memetakan kebutuhan terkait
perangkat pendukung pelatihan GeMa CerMat yang sesuai. Dengan segala penghargaan dan
keterbukaan, Tim Penulis menerima segala bentuk kritikan bagi penyempurnaan modul pendukung ini.
Akhir kata, Penulis berharap semoga Modul Pengenalan Obat Swamedikasi ini dapat menjadi acuan
yang bermanfaat bagi tenaga kesehatan dan kader kesehatan dalam memberdayakan masyarakat
cerdas menggunakan obat. Secara khusus, Tim Peneliti berharap modul ini dapat memberikan
sumbangan bagi praktek swamedikasi yang bertanggungjawab dikalangan masyarakat Indonesia.

Tim Penulis
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Petunjuk Penggunaan Modul
Sebelum menggunakan modul ini, mohon dicermati keterangan di bawah ini:

Modul Pengenalan Obat Swamedikasi ini didedikasikan sebagai panduan praktis dalam
mengedukasi masyarakat terkait swamedikasi untuk mendukung Gerakan Masyarakat
Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat). Modul ini dikembangkan dari Modul
Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Memilih Obat (Kementerian Kesehatan, 2013)
yang berdasarkan metode Cara Belajar Insan Aktif (CBIA) (Suryawati, 1995) dengan
memadukan saran dan masukan dari para praktisi, sehingga diharapkan modul ini dapat
menjawab kebutuhan di lapangan.

Modul ini menggunakan metode diskusi interaktif, dimana proses pembelajaran dipusatkan
pada peserta — peserta diharapkan aktif terlebih dahulu menemukan informasi obat dan
trainer bertindak sebagai fasilitator dalam mendiskusikan temuan tersebut. Modul ini dibagi
menjadi 5 sasaran aktivitas pemahaman:

1. Nama dan kandungan obat
Indikasi/khasiat obat
Penandaan obat
Aturan pakai obat

vk wnN

Informasi pada kemasan obat

Pelaksanaan pencapaian sasaran aktivitas:
e Masing-masing aktivitas dilakukan di dalam KELOMPOK, dimana peserta dibagi
dalam kelompok-kelompok kecil 6-8 orang dengan difasilitasi 1 trainer.
e Peserta adalah kader atau masyarakat yang mempunyai kemampuan baca tulis dan
dapat berkomunikasi dengan baik.
e Trainer adalah tenaga kesehatan, seperti apoteker atau tenaga kefarmasian, yang
telah dilatih untuk menggunakan modul ini.




Alat bantu aktivitas:
e PAKET OBAT (contoh dapat dilihat di halaman 3)

Umumnya tiap paket obat dapat mencakup 3-4 kelompok indikasi/khasiat, misalnya

obat pereda nyeri/demam, obat batuk, obat flu dan pilek, obat gangguan

lambung/saluran cerna; untuk masing-masing indikasi/khasiat misalnya disediakan 2

(dua) bahan aktif, dan masing-masing bahan aktif disediakan misalnya 5 (lima) nama

dagang.

- Tambahan obat untuk pencapaian sasaran aktivitas C — disediakan 1-2 contoh
obat dari golongan narkotika/psikotropika (kemasan saja)

- Tambahan obat untuk pencapaian sasaran aktivitas D — disediakan contoh obat
untuk pemakaian luar, seperti obat tetes mata, obat tetes hidung, obat kumur,
supositoria

Jenis obat dalam paket dapat disesuaikan dengan obat yang tersedia, dimiliki atau

sering digunakan oleh masyarakat setempat.

e Lembar kerja

Lembar kerja yang tersedia dalam modul dapat diperbanyak sendiri sesuai dengan

jumlah peserta.

e Kaca pembesar atau fotokopi kemasan obat (diperbesar)

Aktivitas-aktivitas dalam modul ini dapat berdiri sendiri (sebaiknya diberikan secara
berurutan pada pertemuan selanjutnya) ataupun digabungkan tergantung dari waktu yang
tersedia maupun dinamika kelompok. Sebelum aktivitas dilaksanakan, narasumber dapat
terlebih dahulu memberikan penjelasan umum mengenai GeMa CerMat dan tujuan

kegiatan.




Contoh Paket Obat ‘
Indikasi Bahan Aktif Nama Obat / Nama Dagang

—
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A. Nama dan Kandungan Obat

Tujuan Umum:
Peserta memiliki pemahaman terhadap nama obat dan kandungan bahan aktifnya.

Aktivitas:

1. Trainer membagikan satu paket obat untuk tiap kelompok peserta.

2. Trainer menggunakan dua contoh produk obat untuk menunjukkan mana ‘nama obat’
dan/atau ‘nama bahan aktif’.
- Nama obat dapat berupa:
o nama dagang/merk = nama produk yang diberikan pabrik; atau
o nama generik = nama bahan aktif
- Nama bahan aktif menunjukkan kandungan obat

Nama dagang
Nama bahan aktif

N

20 tablet

Nama dagang

Nama bahan aktif




No. g.c.lmlmmw

————> nama generik = nama bahan aktif

(Catatan: contoh obat dapat diganti/disesuaikan dengan obat yang tersedia dalam paket)

2. Peserta diminta mengamati kemasan obat dan mengenali ‘nama obat’ dan ‘nama bahan
aktif’.

3. Peserta diminta untuk mengelompokkan obat dengan kandungan bahan aktif yang

sama.

4. Peserta diminta menuliskan nama obat dengan bahan aktif yang sama pada lembar
kerja (FORM A); ATAU
menyebutkan obat apa saja yang memiliki kandungan bahan aktif “......... " (misalnya:
Parasetamol).

PESAN PENTING setelah aktivitas:
Nama obat yang BERBEDA dapat memiliki kandungan BAHAN AKTIF
YANG SAMA




sobek disinj 3<-------=---mnnnnmunn

FORM A: Obat dengan kandungan BAHAN AKTIF YANG SAMA

Bahan Aktif Nama Obat Bahan Aktif Nama Obat
Pavacetamol (Contoh) Parammex
Bodrex
Pavacetamol




B. Indikasi/Khasiat obat

Tujuan Umum:
Peserta memiliki pemahaman dalam mengamati indikasi/khasiat obat.

Aktivitas:
1. Trainer membagikan satu paket obat untuk tiap kelompok peserta.

2. Trainer menggunakan suatu contoh produk obat untuk menunjukkan dimana

keterangan mengenai ‘indikasi/khasiat’.

indikasi

P

20 tablet

indikasi

(Catatan: contoh obat dapat diganti/disesuaikan dengan obat yang tersedia dalam paket)

3. Peserta diminta mengamati kemasan obat dan mencari keterangan mengenai
indikasi/khasiat.

4. Peserta diminta untuk mengelompokkan obat dengan kandungan indikasi/khasiat

yang sama.




5. Peserta diminta menuliskan obat dengan indikasi/khasiat yang sama pada lembar
kerja (FORM B); ATAU
menyebutkan obat apa saja yang memiliki indikasi/khasiat untuk “......... " (misalnya:
sakit kepala).

PESAN PENTING di akhir aktivitas:
Produk yang BERBEDA dapat memiliki INDIKASI/KHASIAT YANG SAMA




sobek disinj 3<-------=---mnnn-munx

FORM B: Obat dengan INDIKASI/KHASIAT YANG SAMA

Indikasi/Kegunaan

Nama Obat

Nama bahan aktif

Sakit kepala (contoh)

Paramex

Parasetamol, Rofein

Bodrex

Parasetamol, propyphenazone, caffeine, dexchorpheniramine

maleate




C. Penandaan obat

Tujuan Umum:
Peserta memiliki pemahaman terhadap arti logo dan tanda peringatan pada obat.

Aktivitas:
1. Trainer membagikan satu paket obat untuk tiap kelompok peserta.

2. Trainer menggunakan suatu contoh produk obat untuk menunjukkan logo obat.

e ————

20 tablet

logo obat bebas

> logo obat
bebas terbatas

V

MEREDAKAN GEJALA FLU: 9‘)

Sakit kepa'a, demum,
bersin-bhersin <an hidung tersumbat

RELIEVES SYMPTOMS OF FLU

(Catatan: contoh obat dapat diganti/disesuaikan dengan obat yang tersedia dalam paket)

3. Peserta diminta mengamati kemasan obat dan mengenali logo pada obat.

4. Peserta diminta untuk mengelompokkan obat berdasarkan logo yang sama.

10




5. Peserta diminta menuliskan nama obat dengan logo yang sama pada lembar kerja
(FORM C); ATAU
menyebutkan obat apa saja yang memiliki logo “....... " (misalnya: lingkaran hijau).

6. Trainer mendiskusikan dengan peserta bahwa terdapat 4 golongan obat dengan logo
sebagai berikut:

Logo Nama Logo
hijau Obat bebas
Dapat diperoleh tanpa resep dokter
biru Obat bebas
terbatas
Diperoleh dengan resep dokter;
merah

Obat keras Beberapa obat keras dapat
diserahkan oleh apoteker tanpa
resep dokter (Obat Wajib Apotek)

Narkotika dan
Psikotropika

merah —> Harus dengan resep dokter

@
®-
®-

7. Selanjutnya, Trainer menjelaskan bahwa obat bebas terbatas dapat diperoleh tanpa
resep namun perlu memperhatikan tanda peringatan yang tertera.

DECOLGEN
——

KOMPOSISI —
Setap tablet mengandung — g
Partacetamol ., ....... 400 mg —  —ve)
Phenylpropanolamme HCI 125mg  —yY
Chlorpheniramine Maleate B, e 1img | {=]
e
INDIKASI ! ==
Untuk meredakan gejala flu seperti sakit kepala damam =N
bersin-bersin dan hidung tersumbat e
! —
ATURAN PAHAI (3 - 4 kil soharl) e
Dewasa g e e 4.1 tablet —_—
Anak-anak 6 - 12 tahun ... Lol gitablet =
Atau menurut petunjuk dokter. 2 3 -’ o0
» Tidak boleh diberikan padd penderitiiyang peka emmm obat S-'WISO(!‘V‘\GUK lain (misal

afedrin, pseudoefeddn, fean genoeﬁm tekanan darah tinggiberat, dan yang mendapat
terapi obat @ntideprgban fenghambal Me#tamin Oksidase (MAO). |

1+ Tidak bolehdelebini dosis yang :iakaah

* Hati-half penggunaan paga penderitd tekanan damdit tinggl atau yang mempunyal potensi
tekaian daralftinggratau Shroke-Seperti padagenderita dengan berat badan beriedih (over
weght) atau penderita usia lanjut

« Bila dalam 3'hari gejalafiu tidak begétrang segera hubungi dokter atau unit pelayanan

| kesehatan | |

* Hentikan penggUnadan obatdn! jika terjadi susah tidur, jantung berdebar dan pusing

;:)'apax menyebabkan kantux |

tanda peringatan <—— BN A-—.
P, NO. 1 AwaS ' Obat Keras Bacalah aturan memakainya Reg. No. DTL 14045224 10A1

Bacalah aturan memakainya.

e ——— 23— — - ——————————— DRSS S—




Betadine
osar KUMUR
ANTISEP IR
Povidens lodine

>/

AR tanda peringatan
ST P. No. 2 Awas ! Obat Keras
S Hanya untuk dikumur, Jangan ditelan.

Canesten
o P @

tanda peringatan
P. No. 3 Awas ! Obat Keras
Hanya untuk bagian luar dari badan.

(Catatan: contoh obat dapat diganti/disesuaikan dengan obat yang tersedia dalam paket)
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8. Peserta diminta mengamati kemasan obat dan mengenali tanda peringatan pada
obat bebas terbatas.

9. Trainer mengajak peserta berdiskusi mengenai tanda/peringatan yang ditemukan
pada paket contoh obat; kemudian trainer menjelaskan bahwa terdapat 6 tanda
peringatan pada obat bebas terbatas:

Pno. 1 Pno. 4
Awas! Obat Keras Awas! Obat Keras
Bacalah aturan memakainya Hanya untuk dibakar

Pno. 2 Pno. 5
Awas! Obat Keras Awas! Obat Keras

Hanya untuk kumur, jangan Tidak boleh ditelan
ditelan

Pno 3 Pno 6
Awas! Obat Keras Awas! Obat Keras
Hanya untuk bagian luar Obat wasir, jangan ditelan
badan

Konsultasikan dengan apoteker untuk aturan pakai atau cara penggunaan obat bebas
terbatas.

( PESAN PENTING di akhir aktivitas: \

Obat bebas ’ dan Obat bebas terbatas ‘ dapat diperoleh
TANPA RESEP dokter.

KONSULTASIKAN dengan tenaga kesehatan (seperti APOTEKER)
untuk pemilihan dan cara penggunaan obat bebas/bebas terbatas
yang tepat.

\_ J

13




sobek disinj 3<-------=---mnnnnmunn

FORM C: Penggolongan obat berdasarkan LOGO

‘—) hijau

‘_) biru

._) merah

@_) merah

Bodrex (contoh)

14




D.

Tujuan Umum:

Aturan Pakai Obat

Peserta memiliki pemahaman untuk menggunakan obat sesuai dengan aturan pakainya.

Aktivitas:

1. Trainer membagikan satu paket obat untuk tiap kelompok peserta.

2. Trainer menggunakan suatu contoh produk obat untuk menunjukkan aturan pakai

obat.

aturan pakai <€——

KOMPOSISI —
Setiap tablet mengandung: 4 =g
Patacetamol ., .. 400 mg —  —ve)

! Phenylpropanolamme HCI 125mg v ——3Y
Chlorpheniramine Maleate .1mg =]
|_INDIKASI o =
Untuk meredakan gejala flu seperti sakit kepala damam, — ——
bersin-bersin dan hidung tersumbat v b

- | —
ATURAN PAKAI (3 - 4 kali uhari) | N ===
_o}
Dewasa o #.... 11 tablet ———a
Anak-anak 6 - 112 tahun ......... ..,.l ey« ‘qilablel
Atau menurut petunjuk dokter. @ | | A S 0
+ Tidak boleh dbenkan obat omimetik lain (misal
afedrin, pseudoefeddh’ Tenilefrin ), nnn darah tinggiberat, dan yang mendapat

terapi obat nnhdepreﬁan 3 hambal Ma#oamin Oksidase (MAO). |

s Tidak boleh ihi dosis
* Hati-half'pe: pada penderm tekanan dai!!hnggx atau yang mempunyai potensi
+ tekanan dar alaus‘mke $eperti padaPenderita dengan berat badan beriedih (over
t) atau usia lanjut. |

| Bila dalam 3thari gejalafiu tidak bamﬁang segera hubungi dokter atau unit pelayanan |
kesehatan
| * Hentikan periggundan obatdnl jika tetjadi susah tidur, jantung berdebar dan pusing

P.No. 1 EDTpn menyebabkan kantux |
1. . ‘s

Awas | Obat Keras.
Bacalah aturan memakainya

Reg. No. DTL1404522410A1

(Catatan: contoh obat dapat diganti/disesuaikan dengan obat yang tersedia dalam paket)

3. Peserta diminta mengamati kemasan obat dan memperhatikan aturan pakai yang
tercantum pada kemasan obat.

4. Peserta diminta menuliskan aturan pakai obat pada FORM D.

15




5. Trainer mengajak peserta berdiskusi mengenai informasi yang tercantum dalam
aturan pakai, mencakup:

- takaran (dosis);
- frekuensi (berapa kali); dan

- bagaimana cara menggunakan obat (untuk diminum/ditelan atau untuk
pemakaian luar)

6. Selanjutnya, peserta diminta mengamati bentuk sediaan obat.

7. Trainer mengajak peserta berdiskusi mengenai berbagai bentuk sediaan obat yang
dijumpai pada paket obat, dan bagaimana cara menggunakan-nya:

1) Obat Dalam (untuk diminum/ditelan), mencakup:
sediaan obat padat (tablet, kapsul, kaplet, puyer)
sediaan obat cair (sirup, emulsi)

2) Obat Luar (untuk pemakaian luar — tidak diminum/ditelan), antara lain:
sediaan obat kulit (bedak, lotion, krim, salep, gel)
sediaan obat mata (tetes mata atau salep mata)
sediaan obat hidung (tetes hidung atau semprot hidung)
sediaan tetes telinga
sediaan supositoria — digunakan melalui anus
sediaan ovula — digunakan melalui vagina
sediaan obat kumur — digunakan untuk kumur

Canestcin B \
Clotrimazole '\

> sediaan krim

—hesten . » untuk kulit
Klotrimazol

. w,ﬂ.h&mwmhmﬁ“‘“" popok

L

16




sediaan tetes hidung

sediaan tetes mata

8 ml netto

COLME

Chloramphenicol
Lidocaine HCI

Betadine

OBAT KUMUR
~® IBEPTAR

Povidone Jodine

D

v
sediaan tetes telinga sediaan obat kumur

17




> e%|r\ <

| Dulcelax 'Flagystatin -

'Bisacodyl10mg
Zae

118U PUSI” JRIA

~

(e
v
E
0
= |
(@]
;

Vaginal Ovule 500mg/100,0001.U.

s ‘non aventis
3& " y 4 ! ‘\ ‘;‘5
'
-
\

V\/Vv

y
sediaan supositoria sediaan ovula

PESAN PENTING di akhir aktivitas:

Perhatikan ATURAN PAKAI sebelum menggunakan obat — takaran,
frekuensi, cara penggunaan.

KONSULTASIKAN dengan tenaga kesehatan(seperti APOTEKER), jika
diperlukan penjelasan mengenai ATURAN PAKAI obat.

18




sobek disinj 3<-------=---mnnnnmunn

FORM D: ATURAN PAKAI obat

Nama obat/dagang

Aturan Pakai

Takaran/dosis Frekuensi Cara penggunaan
Decolgen (contoh) 1 tablet Dewnsa: Dlmlnun/ditelan (obat dalom)
2-4x sehari
1/ tablet ANaR:
2-4x sehari

19




E. Informasi pada Kemasan Obat

Tujuan Umum:

Peserta mampu melakukan penelusuran informasi pada kemasan obat atau brosur obat

yang tersedia di dalam kemasan.

Aktivitas:

1. Trainer membagikan satu paket obat kepada tiap kelompok peserta.

2. Peserta diminta memilih SATU SEDIAAN OBAT dan mengidentifikasi informasi terkait:
1) Nama obat dan komposisi (nama bahan aktif / kandungan obat)
2) Indikasi
3) Aturan pakai

4) Efek samping

5) Cara penyimpanan

6) Tanggal daluwarsa

3. Peserta diminta menuliskan informasi tersebut pada FORM E.

4. Trainer mengajak peserta berdiskusi mengenai informasi yang dituliskan pada FORM

E:

1) Nama obat dan komposisi

Nama obat dapat berupa nama dagang/merk (nama produk yang diberikan
pabrik) atau berupa nama generik atau nama kimia (=nama bahan aktif)
Nama bahan aktif menunjukkan kandungan obat

Komposisi merupakan informasi tentang bahan aktif atau kandungan obat
beserta kekuatannya

Komposisi dapat terdiri dari satu atau kombinasi beberapa bahan aktif atau
kandungan obat

2) Indikasi
Indikasi merupakan informasi mengenai khasiat obat untuk mengatasi suatu

gangguan kesehatan atau penyakit. Konsultasikan dengan tenaga kesehatan

(seperti APOTEKER) dalam pemilihan obat swamedikasi yang tepat.
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3) Aturan pakai
Aturan pakai mencakup informasi mengenai takaran (dosis), frekuensi (berapa
kali), dan cara penggunaan obat. Perlu ditekankan bahwa aturan pakai dapat
berbeda berdasarkan usia (anak, dewasa, lanjut usia). Konsultasikan dengan tenaga
kesehatan sebelum mengubah aturan pakai yang tertera pada kemasan obat;
penggunaan obat yang tidak sesuai dengan aturan dapat berdampak pada khasiat
maupun risiko efek samping obat.

4 TABLET
oo <———DECOLGEN

‘—) logo obat
bebas terbatas
nama bahan
aktif

MEIREDAKAN GEJALA FLU: ”)

Sakit kepa'a, demum,
bersin-bersin <an hidung tersumbat

RELIEVES SYMPTOMS OF FLU

> tanggal daluwarsa

'DECOLGEN
\—/

komposisi €——— kowrosisi =
Setap tablet mengandung: ' + | + =—O
Paracetamol ,....... il nsies 400 MG —  —vd
| Pnonylpropanolamnne HCI Rl e 125mg - R —
Chlorpheniramine Maleate ........ W PSR CERRB K o
indikasi €——— mokasi ==
Untuk mevedakan ge;ala flu seperti sakit kepala damam, — ——
| _bersin-bersin dan hidung tersumbat. Al M
d h ==
aturan paka1 D ATURAN PAKAI (3-4 kil seharl) | _g 4{ S
{1 tablel |
o e 4P P g A [ gjtablet = O
Atau menurut petunjuk dokter. 1,, S 't —_— o0

| [+ Tidak boien mvpadpsmauyﬁ oka terhadap obat sppatomimeti ain (misal
efedrin, pseudoefedd, fmletm),geaﬂe p*.mdarahmw rat, dan yang mend|
terapi  obat nntldepuhan nghambal Mg#oamin Oksidase (MAO). ||
1+ Tidak bolehs

yang
* Hati- rq! peng pana penderita tekanan dafi'lhnggx atau yang mempunyal potensi
1

e drfiorsios ple: Syt pegggifdenta dengen e badenvefeoh ver ___L_s,  jnformasi lain
|-+ Bl gala 5 mla.ﬂundaxmm&amseoerahuwwdmmwu"“’“““‘a“- tentang obat

* Hentikan pengguﬂdan B it jika tedjadi sEan tidur, @mﬁungr berdebar U?", pusing. |

e seperti :
. EULERRS | Saceia ren memakainye R o DTL 42281001 efek samping,
peringatan kontraindikasi

A S S S S — —
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4)

5)

6)

Efek samping

Efek samping merupakan efek yang tidak diharapkan saat minum obat sesuai
dengan aturan pakainya. Perlu ditekankan bahwa efek samping tidak selalu muncul;
namun perlu diwaspadai dan dikonsultasikan dengan tenaga kesehatan.

Cara Penyimpanan

Cara penyimpanan sangat penting untuk menjaga supaya obat tidak mengalami
kerusakan sebelum tanggal daluwarsanya. Perlu ditekankan bahwa penggunaan
obat yang sudah mengalami kerusakan dapat berdampak pada khasiat maupun
risiko efek samping obat. Perhatikan jika terdapat tanda-tanda kerusakan, seperti
perubahan warna, bau atau bentuk sediaan (misalnya: tablet pecah, tablet yang
awalnya keras menjadi lembek, kapsul lengket).

Tanggal daluwarsa

Tanggal daluwarsa atau expired date (ED) adalah batas waktu dimana obat masih
dapat digunakan/tidak mengalami kerusakan. Perlu ditekankan bahwa menyimpan
atau membeli obat harus memperhatikan tanggal daluwarsanya; penggunaan obat
yang daluwarsa dapat berdampak pada khasiat maupun risiko efek samping obat.

PESAN PENTING di akhir aktivitas: \

Selalu TANYA 5 ‘O’PLUS

1. Obat ini apa NAMA dan KANDUNGAN-nya?

2. Obat ini apa KHASIAT-nya?

3. Obat ini bagaimana ATURAN PAKAI-nya?

4. Obat ini apa EFEK SAMPING-nya?

5. Obat ini bagaimana CARA PENYIMPANAN-nya?

6. Obat ini kapan TANGGAL DALUWARSA-nya? j
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sobek disinj 3<-----------mnnnnuunn

FORM E: Informasi pada kemasan obat

Komposisi Cara Tanggal
P Indikasi Aturan pakai Efek Samping g8

Nama obat
(bahan aktif/kandungan) Penyimpanan daluwarsa
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